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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair 

daun bambu (Bambusa vulgaris Schard) terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.). Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen 

dengan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari enam perlakuan 

dan empat pengulangan. Perlakuan terdiri dari P0 (kontrol), P1 konsentrasi 10%, 

P2 konsentrasi 20%, P3 konsentrasi 30%, P4 konsentrasi 40%, dan P5 konsentrasi 

50%. Data dianalisis dengan uji ANOVA dilanjutkan dengan uji Beda Jarak Nyata 

Duncan (BJND) dan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk organik cair berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah 

daun, berat basah taruk, berat  kering taruk, berat basah akar, berat kering akar, dan 

rasio taruk akar tanaman pakcoy. Perlakuan terbaik adalah perlakuan P4 dengan 

konsentrasi 40% yang menghasilkan rata-rata pertumbuhan yaitu jumlah daun (12,5 

helai), berat basah taruk (31,27 g), berat kering taruk (1,59 g), berat basah akar (3,23 

g), berat kering akar (0,25 g) dan rasio taruk akar (3,34 g). Hasil penelitian ini 

dimanfaatkan sebagai sumber informasi dalam pembelajaran biologi SMA kelas 

XII pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup pada kompetensi 

dasar 3.1 dan 4.1. Hasil penelitian disumbangkan dalam bentuk perangkat 

pembelajaran (Silabus, RPP, dan LKPD). 

Kata-kata kunci : Pupuk organik cair, daun bambu, tanaman pakcoy,  

         Pertumbuhan 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of liquid organic fertilizer on bamboo 

leaves (Bambusa vulgaris Schard) on the growth of pakcoy (Brassica rapa L.). The 

research method used is the experimental method with a completely randomized 

design (RAL) consisting of six treatments and four repetitions. The treatments 

consisted of P0 (control), P1 concentration of 10%, P2 concentration of 20%, P3 

concentration of  30%, P4 concentration of  40%, and P5 concentration of 50%. 

Data were analyzed by ANOVA test followed by Duncan’s Significant Distance 

Difference test (BJND) and the Least Significant Different (BNT) test. The results 

showed that the application of liquid organic fertilizer had a very significant effect 

on the number of leaves, wet weight of shoots, dry weight of shoots, wet weight of 

roots, dry weight of roots, and header root ratio. The best treatment was P4 

treatment with a concentration of 40% which produced an average growth of the 

number of leaves (12,5 leaves), wet eight of shoots (31,27 g), dry weight of shoots 

(1,59 g), wet weight of roots (3,23 g), root dry weight (0,25 g), and header root ratio 

(3,34 g). The result of this study are used as a source of information in learning 

biology in SMA class XII in the subject of Growth and Development of Living 

Things in basic competencies 3.1 and 4.1. The result of the research are donated in 

the form of learning tools (Syllabus, lesson plans (RPP), and student work sheet 

(LKPD). 

Key words : liquid organic fertilizer, bamboo leaves, pakcoy plant, growth
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Untuk membantu meningkatkan kandungan unsur hara yang baik bagi 

pertumbuhan tanaman, biasanya petani menambahkan suatu bahan yaitu pupuk ke 

dalam media tanam. Pupuk merupakan suatu bahan yang mengandung satu atau 

lebih unsur hara  yang digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah, dengan cara diaplikasikan ke media tanam untuk pemenuhan kebutuhan 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk mendukung proses pertumbuhannya 

(Handayani & Riyadi, 2018). Pemupukan bertujuan untuk mengganti unsur hara 

yang hilang dan memperbanyak persediaan unsur hara yang diperlukan tanaman 

agar dapat memaksimalkan proses produksi dan mutu tanaman (Dewanto, dkk., 

2013). Pupuk bagi tanaman terdiri atas dua jenis pupuk  yaitu pupuk organik dan 

pupuk anorganik . 

Pupuk anorganik adalah puput sintetis buatan manusia atau industri pabrik 

yang terbuat dari bahan kimia (anorganik) yang mudah larut dan cepat terserap oleh 

tanaman serta penggunaannya yang lebih praktis sehingga mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman dengan cepat (Neoriky, dkk., 2017). Penggunaan 

pupuk anorganik juga mempunyai keunggulan untuk memenuhi kebutuhan 

kandungan unsur hara yang langsung tersedia bagi tanaman (Lestari & Kuntyastuti, 

2016). Kelebihan pupuk anorganik diantaranya sangat mudah terurai, kandungan 

nutrisi lebih banyak, mudah diaplikasikan dan cepat terserap oleh tanaman, 

kemudian pertumbuhan tanaman menjadi lebih cepat dan subur (Purnomo, dkk., 

2013). Contoh produk dari pupuk anorganik seperti urea, NPK. Pupuk NPK adalah 

pupuk kimia/anorganik yang paling sering digunakan oleh petani untuk mencukupi 

nutrisi yang dibutuhkan tanaman, baik dibidang pertanian ataupun perkebunan. 

Pupuk NPK mempunyai kandungan unsur hara nitrogen, fosfor, dan kalium 

(Wiyantoko, dkk., 2017).  

Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan sangat berdampak terutama 

pada sektor lingkungan. Diketahui pupuk anorganik merupakan pupuk yang lebih 
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mudah didapatkan namun harganya yang relatif sangat mahal. Dampak negatif yang 

ditimbulkan bisa disebabkan karena intensitas pemakaian pupuk anorganik yang 

terus meningkat dari tahun ke tahun. Penggunaan pupuk anorganik secara 

berlebihan sangat tidak menguntungkan bagi kelestarian lingkungan, dan 

kesuburan tanah (Dewanto, dkk., 2013). Residu pupuk N (nitrogen) berupa nitrat 

(NO3
-) yang berlebihan diketahui dapat mencemari sumber daya air, sumber irigasi 

pertanian, air tanah (sumur), dan bahkan produk pertanian. Penggunaan pupuk N, 

P, dan K dengan takaran yang tinggi dan tanpa pengembalian sisa panen dapat 

mempercepat pengurasan zat hara lainnya seperti S, Ca, Mg serta unsur hara mikro 

Zn dan Cu (Irsal, dkk., 2006).  

Tidak adanya penambahan khusus unsur-unsur hara mikro oleh petani 

padahal penambahan unsur-unsur hara mikro juga dapat memaksimalkan 

pertumbuhan tumbuhan. Untuk mendukung produksi tanaman agar lebih efisien 

juga perlu adanya keseimbangan ketersediaan unsur hara makro ataupun unsur hara 

mikro di dalam tanah. Pemberian dosis yang terlalu tinggi juga dapat menurunkan 

kadar zat organik serta merusak sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Tanah yang 

kelebihan pupuk anorganik struktur tanahnya menjadi sangat keras sehingga dapat 

mempersulit akar untuk tumbuh serta menyerap nutrisi. Selain itu residu bahan 

kimia yang tersisa dapat mempengaruhi kinerja dan menyebabkan berkurangnya 

keberagaman mikroorganisme yang menguntungkan bagi tanaman (Romdoni, dkk., 

2019). 

Oleh sebab itu sektor pertanian sekarang lebih digiatkan untuk 

menggunakan bahan-bahan organik dari pada bahan-bahan kimia dalam kegiatan 

budidaya tanaman, baik untuk pembuatan pupuk maupun pestisida (Suhastyo, 

2019). Penggunaan pupuk organik bisa menjadi solusi alternatif untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi petani serta dapat meminimalisir dampak penggunaan 

pupuk anorganik yang berlebihan, meningkatkan pemberdayaan terhadap petani, 

dan melindungi populasi organisme dalam tanah (Sunarianti, dkk., 2021).  

Pupuk organik memiliki peranan penting dalam kegiatan pertanian karena 

kemampuannya yang dapat mengembalikan kesuburan tanah. Selain sebagai 

sumber nutrisi bagi pertumbuhan tanaman, pupuk organik dianggap mampu 
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memperbaiki struktur tanah, sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga dapat 

meningkatkan kesuburan tanah serta sistem pertanian yang ramah lingkungan 

(Helmi, dkk., 2019). Pemberian pupuk organik dapat menaikkan daya serap tanah 

terhadap air, meningkatkan kondisi kehidupan mikroorganisme dalam tanah, dan 

sebagai suplai zat makanan oleh tanaman (Dewanto, dkk., 2013). Sumber bahan-

bahan organik yang berbeda dapat mempengaruhi nilai C/N dan kandungan dari 

bahan organik (Akbar, dkk., 2019). Pupuk organik ada dua macam yakni pupuk 

organik padat (POP) dan pupuk organik cair (POC). Contoh produk dari pupuk 

organik padat yaitu kompos. Kompos adalah pupuk organik yang terbuat dari sisa 

tanaman serta kotoran hewan yang sudah mengalami proses dekomposisi atau 

penguraian (Ratriyanto, dkk., 2019). Pembuatan kompos membutuhkan waktu 

sekitar 1 bulan lebih baru bisa digunakan sedangkan pupuk organik cair proses 

pembuatannya lebih cepat yakni hanya membutuhkan waktu 10-14 hari saja 

(Pratama & Triyanto, 2020).  

Pupuk organik cair adalah jenis pupuk organik yang berbentuk cair yang 

didapatkan dari hasil dekomposisi bahan organik yang mengandung lebih dari satu 

unsur hara yang berasal dari endapan hewan atau tanaman tertentu (Nur, dkk., 

2016). Wangi & Hasbullah, (2021) menyebutkan pengaplikasian pupuk yang 

berbentuk cair lebih dipilih dari yang padat karena lebih mudah diaplikasikan pada 

lahan, mikroorganisme yang menguntungkan dapat bertahan hidup hingga tahunan 

di dalam pupuk cair. Kandungan unsur hara lebih cepat tersedia karena mudah 

terurai oleh air sehingga pupuk organik cair dari ekstrak tanaman lebih dianjurkan 

untuk digunakan dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pupuk organik cair 

mempunyai beberapa keunggulan dari pupuk organik padat yaitu tidak 

membutuhkan waktu yang lama dalam pengolahannya, lebih cepat terserap akar 

tanaman karena unsur hara yang mudah terurai, dan pengaplikasian pupuk yang 

cukup mudah hanya dengan disiram atau disemprotkan pada tanaman, serta tidak 

menyebabkan pencemaran lingkungan (Yusnaeni, dkk., 2021). 

Pupuk organik cair biasanya menggunakan bahan-bahan yang mudah 

didapatkan dan banyak terdapat di lingkungan sekitar, salah satunya adalah limbah 

daun bambu. Keberadaan dari limbah daun bambu yang melimpah dan tingginya 
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jumlah limbah daun bambu yang harus dibuang ke lingkungan (Romansyah, dkk., 

2019). Menurut Yetri dkk. (2018) bahan dasar pupuk organik cair dari sisa tanaman 

ini bahkan hampir tidak mengandung bahan yang berbahaya sehingga aman bagi 

pertumbuhan tanaman. 

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, muncul beberapa penelitian 

pemanfaatan daun bambu yang tidak lain bertujuan untuk mengurangi dampak 

lingkungan yang ditimbulkan dari limbah organik tersebut jika dibiarkan terus 

menerus. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dkk. (2020) 

menyebutkan di dalam daun bambu terkandung unsur hara silika (Si) yang dapat 

memperkokoh batang agar tidak mudah roboh, meningkatkan unsur hara P tanah, 

dan unsur hara silika (Si) mampu menambah pertahanan fisik pada tanaman. 

Penelitian juga dilakukan oleh Rusdi dkk. (2019) pemberian kompos daun bambu 

(Bambusa arundinacea), berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan semai tanjung 

(Mimusops elengi L.) yang mana perbandingan tanah : kompos daun bambu 

perlakuan S2 (2:1) memberikan hasil semai tanjung yang maksimal dari pada 

perlakuan lainnnya. Selanjutnya penelitian Embarsari dkk. (2015) menyatakan jenis 

sumbu dan media tanam yang paling baik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman 

seledri pada jenis sumbu wol dengan perlakuan 50% kompos daun bambu dengan 

50% arang sekam. Penelitian lainnya oleh Setiawan dkk. (2019) pemberian pupuk 

organik cair rebung bambu berpengaruh terhadap panjang akar, tinggi tanaman, 

berat kering, klorofil a dan klorofil b pada tanaman tomat. POC rebung bambu pada 

perlakuan (A1B2) dengan konsentrasi 10% adalah perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan tomat.  

Daun bambu mempunyai potensi untuk dijadikan pupuk organik cair karena 

kaya akan unsur hara. Daun bambu memiliki kandungan unsur hara makro dan 

mikro yang cukup tinggi seperti K (12,17 mg/g), Ca (5,37 mg/g) dan Mg (388,76 

mg/g) (Wang, dkk., 2017). Daun bambu yang selama ini tidak dimanfaatkan 

ternyata memiliki kandungan zat aktif, yaitu kalium, klorofil, flavonoid, asam 

amino, fosfor, vitamin, polisakarida, mikroelemen (Wasilah, dkk., 2019). 

Kandungan daun bambu mengandung unsur makro, N, P,  dan K yang sangat tinggi 

dan berpotensi menjadi bahan baku pupuk organik cair, karena ketiga unsur makro 
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tersebut sangat berguna untuk perbaikan struktur tanah serta pertumbuhan tanaman 

(Rusdi, dkk., 2019).  

Bambu diketahui memiliki kandungan senyawa alelopati. Senyawa 

alelopati adalah pengaruh secara langsung maupun tidak langsung dari tubuh 

tumbuhan terhadap organisme lain, dan pengaruh yang ditimbulkan dapat bersifat 

menghambat ataupun merangsang pertumbuhan melalui senyawa kimia yang 

dilepaskan ke lingkungan (Kamsurya, 2010). Pengaruh dari senyawa alelopati dapat 

bersifat selektif terhadap organisme lain. Respon suatu tanaman terhadap tanaman 

yang mengandung alelopati ditentukan oleh konsentrasi senyawa, jenis senyawa, 

dan jenis tanaman yang merespon (Pangemanan & Ratag, 2017). Jadi tidak semua 

tanaman akan terhambat pertumbuhannya oleh adanya kandungan alelopati pada 

bambu. Kandungan senyawa alelopati pada bambu berbeda-beda dan ditemukan 

pada organ tumbuhan seperti bunga, akar, batang, daun, buah, tetapi kandungan 

alelopatinya berbeda-beda tiap organ tumbuhan dan daya hambat terhadap tanaman 

juga dipengaruhi oleh persentase kandungan alelopatinya (Togatorop, dkk., 2010). 

Kandungan alelopati pada daun bambu yang sudah kering, rontok, dan berwarna 

kecoklatan tidak tinggi dan bahkan  0% kandungan alelopatinya, sehingga tidak 

bersifat toxic dan tidak membunuh jaringan tanaman jika diaplikasikan pada 

tanaman pakcoy. Sedangkan pada daun yang masih muda dan masih melekat pada 

batang, kandungan alelopatinya masih sangat tinggi sehingga dapat menghambat 

aktivitas akar dan berakibat pada pertumbuhan tanaman yang abnormal (Togatorop, 

dkk., 2010). 

Daun bambu diketahui mengandung senyawa fenol 1,56%, asam lemak 

29%, metil ester 27,03%, linolenat 12,13%, dan phytol 3,62% sehingga memiliki 

potensi sebagai bioherbisida alami dan daun bambu juga memiliki kandungan 

antrakuinon yang bersifat merangsang pertumbuhan sel-sel baru (Aziza & Tellu, 

2019). Senyawa fenol fungsinya bagi tanaman adalah bisa menghambat 

pertumbuhan gulma, memperkuat sel tanaman, dan dapat mencegah pertumbuhan 

sel tanaman yang abnormal. Untuk jenis bambu yang akan digunakan sebagai bahan 

pupuk organik cair adalah jenis bambu kuning. Alasan pemilihan daun bambu 

kuning sebagai bahan pupuk organik cair  yaitu jenis bambu ini memiliki persentase 
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kandungan unsur hara yang lebih tinggi/unggul dari pada jenis bambu lainnya 

sehingga dapat memberikan pengaruh yang optimal sebagai pupuk dan nutrisi bagi 

tanaman. Setiap 100 mg daun bambu kuning mengandung kalsium 1550 mg, lemak 

kasar 1,43 mg, fosfor 170 mg, protein kasar 15,09 mg, abu 18,03 mg, dan serat 

kasar 23,15 mg (Widiarso, dkk., 2017). 

Dari banyak penelitian tentang pupuk organik cair dari tanaman bambu 

membuktikan bahwa pupuk organik cair yang berbahan dasar organ tanaman 

bambu dapat memberikan pengaruh secara nyata terhadap pertumbuhan tanaman 

seperti tanaman tomat yang berarti pupuk organik cair daun bambu cukup aman 

diaplikasikan pada tanaman sayuran lain. Akan tetapi belum ada ditemukan 

penelitian yang memanfaatkan jenis daun bambu kuning sebagai bahan dasar 

pembuatan pupuk organik cair. Bagian daun bambu kuning yang akan digunakan 

sebagai bahan pupuk organik cair adalah bagian daun yang sudah rontok, 

mengering, dan sudah berwarna kecoklatan. Kandungan unsur hara dari daun 

bambu kuning ini dinilai cukup tinggi yaitu memiliki kandungan kalium, kalsium, 

protein kasar, magnesium,  nitrogen, serta fosfor yang cukup tinggi sehingga dapat 

saling melengkapi dalam pembuatan pupuk organik cair daun bambu kuning. Unsur 

hara yang terkandung di dalam daun bambu kuning dapat dikatakan sudah 

memenuhi sebagian besar nutrisi yang sangat dibutuhkan tanaman dalam 

pertumbuhannya. Salah satu tanaman yang membutuhkan adanya unsur hara 

penting tersebut adalah tanaman pakcoy. Pupuk organik cair daun bambu kuning 

memiliki kecocokan senyawa unsur hara dengan tanaman pakcoy. Pakcoy 

membutuhkan unsur hara dasar/makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang 

mana unsur hara penting tersebut sebagian besar sudah terkandung di dalam daun 

bambu kuning. 

Jadi untuk melihat potensi dari daun bambu kuning sebagai bahan 

pembuatan pupuk organik cair, maka pupuk organik cair daun bambu kuning ini 

nantinya akan diujicobakan pada tanaman pakcoy. Tujuannya untuk melihat 

bagaimana kefektifan dari pupuk organik cair daun bambu kuning untuk 

pemenuhan unsur hara dan pertumbuhan tanaman pakcoy. Alasan pemilihan 

tanaman pakcoy sebagai tanaman uji penelitian karena pakcoy adalah tanaman yang 
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memiliki tingkat toleransi yang cukup baik terhadap lingkungan, baik itu suhu 

rendah maupun suhu tinggi. Tanaman yang proses budidaya nya tergolong mudah, 

dan umur panen yang relatif singkat yaitu hanya membutuhkan waktu sekitar 30-

35 hari untuk mendapatkan hasil panen yang optimum (Yuniarti, dkk., 2017). Selain 

itu, kondisi wilayah tropis indonesia yang sangat cocok untuk ditanami tanaman 

pakcoy.  

Hasil dari penelitian nantinya  dapat  digunakan sebagai  acuan sumber 

informasi pada pembelajaran biologi jenjang SMA kelas XII. Pada Kurikulum 2013 

terdapat indikator penting yaitu Kompetensi Dasar (KD). Salah satu nya adalah 

Kompetensi Dasar yang terfokus pada materi “Pertumbuhan dan Perkembangan 

Makhluk Hidup” yakni Kompetensi Dasar 3.1 “Menjelaskan pengaruh faktor 

internal dan faktor eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk 

hidup”, dan Kompetensi Dasar 4.1 “Menyusun laporan hasil percobaan tentang 

tentang pengaruh faktor eksternal terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman”. Nutrisi adalah satu di antara faktor eksternal yang sangat berpengaruh 

dalam menunjang pertumbuhan tanaman.  

Untuk mengimplementasikan Kompetensi Dasar 3.1 dalam penyampaian 

pembelajarannya pendidik akan menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning (DL). Discovery Learning (DL) yaitu model pembelajaran yang lebih 

difokuskan terhadap penemuan masalah yang didapatkan dari pengalaman nyata 

peserta didik itu sendiri, peran pendidik hanya memberikan instruksi dan 

membimbing (Astuti, dkk., 2018). Untuk itu peserta didik dituntut lebih aktif untuk 

mencari dan menemukan sendiri, yang kemudian akan diperoleh hasil yang bersifat 

tahan lama dalam ingatan peserta didik. Selanjutnya untuk mengimplementasikan 

KD 4.1 pendidik akan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL). Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik secara langsung untuk menyelesaikan suatu proyek  

melalui kegiatan penelitian, praktikum, atau sejenisnya (Umar, 2017). Dengan 

model pembelajaran ini diharapkan dapat memudahkan dan memberikan pengaruh 

positif kepada peserta didik dalam membuat keputusan seperti memilih melakukan 
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penelitian, memilih topik penelitian, dan menyelesaikannya dengan baik (Sari & 

Angreni, 2018). 

Pendidik dapat menyusun kegiatan praktikum dan peserta didik diharapkan 

mampu memahami faktor eksternal lain yang dapat memicu pertumbuhan tanaman 

selain dari cahaya atau air yaitu unsur hara atau nutrisi. Yang mana faktor eksternal 

tersebu dapat dilakukan melalui kegiatan praktikum yaitu pendidik membuat suatu 

produk yaitu pupuk organik cair dari bahan organik yang mudah ditemui di 

lingkungan sekitar yaitu daun bambu kuning. Selanjutnya pupuk organik cair yang 

telah dibuat akan diujicobakan pada tanaman sayuran seperti tanaman pakcoy yang 

nantinya peserta didik yang akan memantau perkembangan tanaman. Dan peserta 

didik diharapkan dapat menyusun laporan hasil praktikum mengenai pengaruh 

faktor eksternal terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. 

Dengan diberikannya contoh kontekstual tersebut diharapkan peserta didik 

dapat memahami semua faktor ekternal yang dapat memicu pertumbuhan tanaman. 

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber materi yang dibuat 

menjadi bahan ajar praktikum berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD 

jenis eksperimen akan sangat membantu pendidik dan peserta didik agar proses 

pembelajaran praktikum lebih terarah dengan adanya langkah percobaan sehingga 

tujuan dari pembelajaran dapat tercapai (Kasih, dkk., 2018). LKPD berbasis 

praktikum yang dikembangkan dapat membantu meningkatkan minat belajar 

peserta didik (Roza & Chania, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Daun Bambu (Bambusa vulgaris 

Schard) terhadap Pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) dan 

Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA”. Hasil penelitian dapat 

dimanfaatkan menjadi sumber referensi dari proses pembuatan pupuk organik cair 

dari daun bambu kuning yang kemudian bisa dikembangkan menjadi sebuah bahan 

pembelajaran dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) eksperimen 

biologi SMA kelas XII. 



Universitas Sriwijaya 

9 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair daun bambu terhadap 

pertumbuhan tanaman pakcoy? 

2. Berapa konsentrasi pupuk organik cair daun bambu yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman pakcoy? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Daun yang digunakan pada penelitian ini adalah daun bambu kuning yang sudah 

rontok, mengering, dan berwarna kecoklatan. 

2. Jenis daun bambu yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis daun bambu 

kuning (Bambusa vulgaris Schard). 

3. Tanaman uji yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.). 

4. Parameter pertumbuhan yang diamati pada penelitian ini adalah jumlah daun 

(helai), berat basah taruk (g), berat kering taruk (g), berat basah akar (g), dan 

berat kering akar (g), rasio taruk akar (g). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair daun bambu terhadap 

pertumbuhan tanaman pakcoy. 

2. Mengetahui konsentrasi pupuk organik cair daun bambu yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman pakcoy. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah : 
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1. Bagi Pendidik 

Hasil dari penelitian ini akan dirancang menjadi sebuah bahan ajar Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam proses  pelaksanaan pembelajaran Biologi di 

SMA Kelas XII yang mengacu pada  Kompetensi Dasar 3.1 “Menjelaskan pengaruh 

faktor internal dan faktor eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

makhluk hidup” dan 4.1 “Menyusun laporan hasil percobaan tentang pengaruh 

faktor eksternal terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman”. 

2. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan serta  wawasan peneliti dan masyarakat tentang 

pemanfaatan limbah bahan organik yang terdapat di lingkungan sekitar serta 

mendapatkan informasi mengenai konsentrasi pupuk organik cair yang paling 

optimal dalam meningkatkan produksi tanaman. 

3. Bagi Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi kepada 

masyarakat umum mengenai penggunaan pupuk organik cair untuk tanaman, 

sehingga dapat memotivasi masyarakat untuk lebih memanfaatkan limbah 

lingkungan yaitu daun bambu sebagai alternatif dalam memilih pupuk organik 

untuk tanaman. Serta diharapkan dapat meningkatkan produksi tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.). 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah : 

1. H0 : Pupuk organik cair daun bambu berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 

daun pakcoy. 

H1 : Pupuk organik cair daun bambu berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

pakcoy. 

2. H0 : Pupuk organik cair daun bambu berpengaruh tidak nyata  terhadap berat 

basah taruk pakcoy. 

H1 : Pupuk organik cair daun bambu berpengaruh nyata terhadap berat basah 

taruk pakcoy. 
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3. H0 : Pupuk organik cair daun bambu berpengaruh tidak nyata terhadap berat 

kering taruk pakcoy. 

H1 : Pupuk organik cair daun bambu berpengarih nyata terhadap berat kering 

taruk pakcoy. 

4. H0 : Pupuk organik cair daun bambu berpengaruh tidak nyata terhadap berat 

basah akar pakcoy. 

H1 : Pupuk organik cair daun bambu berpengaruh nyata terhadap berat basah 

akar pakcoy. 

5. H0 : Pupuk organik cair daun bambu berpengaruh tidak nyata terhadap berat 

kering akar pakcoy. 

H1 : Pupuk organik cair daun bambu berpengaruh nyata terhadap berat kering 

akar pakcoy. 

6. H0 : Pupuk organik cair daun bambu berpengaruh tidak nyata terhadap rasio 

taruk akar pakcoy 

H1 : Pupuk organik cair daun bambu berpengaruh nyata terhadap rasio taruk 

akar pakcoy. 
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